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KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Konsep ukm
Usaha kecil dan menengah disingkat UKM adalah debsi#lah yang
mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekaybearsih paling banyak
Rp.200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunmapateusaha. Dan usaha
yang berdiri sendiri. Menurut keputusan presidemd|199 tahun 1998 pengertian
usaha kecil adalah:’kegiatan ekonomi rakyat yamgKada kecil dengan bidang
usaha yang secara mayoritas merupakan kegiataa keaih dan perlu dilindungi
untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak.seh
Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1998lald sebagai berikut:
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000,Gidak termasuk
tanah dan bagunan tempat usaha.
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak R600.000.000 (satu
milyar rupiah).
3. Milik warga negara Indonesia
4. Berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaancataang perusahaan
yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi kdangsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar.
5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usafpédaiberbadan

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, térkagerasi
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Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha MikreciK dan
Menegah (UMKM):

* Usaha Mikro: Usaha produktif milik orang perorangdan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria: a. Asep. 50 juta b. Omzet
< Rp. 300 juta

* Usaha Kecil (UK): Usaha ekonomi produktif yang berdendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan/badanusaha yargnbulerupakan anak
perusahaan/bukan cabang perusahaan yang dimilikijashi, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsulagi usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kritdR.:&0 juta < Aset
Rp. 500 juta b. Rp. 300 juta < OmzeRp. 2,5 miliar

« Usaha Menengah (UM): Usaha ekonomi produktif yaegdioi sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badahauyang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahagn diailiki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maujpdek langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenitehiak a. Rp. 500

juta < Aset Rp. 2,5 miliar, b. Rp. 2,5 miliar < OmzeRp. 50 miliar

2.1.2 Konsep Industri Kecil
Badan Pusat Statisti(BPS) mendefinisikan bahwa perusahaan atau
Industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yangkuean kegiatan ekonomi,

bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletdk puatu bangunan atau lokasi
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tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tdisemengenai produksi dan
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yarigrggyung jawab.

Sedangkan BP8&endefinisikan Industri kecil sebagai sebuah pérama
dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 20 oramma®uk yang dibayar, pekerja
pemilik, dan pekerja keluarga yang tidak dibayar.

Sedangkan menurut Departemen Perindustrian, Remgéndustri keclil
menurut SK Menteri Perindustrian No. 150/M/SK/V88b6 ditetapkan kriteria
Industri kecil pada pasal 10 yaitu:

a. Nilai kekayaan seluruhnya (aset) tidak lebih dgrig®0.000.000 tidak

termasuk bangunan dan tempat usaha

b. Pemilik adalah WNI

2.1.2.1 Karakteristik Industri Kecil
Industri kecil mempunyai beberapa karakteristiktetgu yang sesuai
dengan kondisi daerah diantaranya sebagai berikut:
a. Padat Karya
Dengan sifatnya yang padat karya Industri kecilatlamenyerap banyak
tenaga kerja, khususnya tenaga kerja daerah, gghidgpat mengurangi
pengangguran dalam kondisi pertambahan pendudul yakup tinggi
sedangkan pertumbuhan lapangan kerja terbata$, sekéia kegiatan yang

banyak menyerap tenaga kerja penting sekali.
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b. Modal Kecil
Modal yang diperlukan bagi kegiatan Industri rél&ecil sehingga hal ini
sejalan dengan daya dukung permodalan dari pengymsatgusaha kecil yang
sebagian besar di daerah. Mengingat bahwa sebdgisar kemampuan
penduduk daerah dalam menyediakan modal relatifl, ketaka dengan
adanya kegiatan yang syarat-syaratnya hanya metaarimodal yang kecil
adalah sesuai dengan kemampuan yang dapat dijalaoled penduduk
daerah.

c. Teknologi Sederhana
Selain hanya memerlukan dukungan modal yang tidakydk dan dapat
memanfaatkan sumber daya lokal sebagai bahan e kegiatan Industri
kecil hanya memerlukan teknologi yang sederhanandairti dapat dikuasai
atau dikerjakan oleh keterampilan tangan serta tdajleelola dengan
manajemen yang sederhana.

d. Pemerataan
Sifatnya sesuai dengan kondisi atau potensi daeeda Industri kecil dapat
dikembangkan di daerah. Industri kecil dapat memnigppertumbuhan sektor-
sektor lainya serta mencegah terjadinya urbanikakasi Industri kecil yang
tersebar pada gilirannya akan menyebabkan biayasgoatasi menjadi
minimum, sehingga memungkinkan produk-produk hdsdlustri dapat

sampai ketangan konsumen dengan cepat dan mudabh.
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2.1.2.2 Peranan Indutri Kecil

Industri kecil memiliki peranan yang sangasdre selain jumlahnya
yang banyak Industri kecil telah membantu perekaanmakyat kecil. Jumlah
Industri kecil yang banyak telah mengakibatkan stdikecil sebagai salah satu
sektor penyerap tenaga kerja yang terbanyak. Dataostri kecil kepemilikan
aset sangat terbatas, maka jika terjadi perubahasarp dapat segera
mengantisipasinya.

Meskipun perkembangan Industri kecil setiap tahuenumjukkan
kemajuan, dimana jumlah Industri kecil terus bekalm akan tetapi sampai
sekarang masih banyak masalah yang harus dihahgia lain:

a) Manajemen produksi yang meliputi sistem pengadzran baku, desain,
dan standardisasi
b) Manajemen pemasaran produk Industri kecil

c) Permodalan

2.1.3 Konsep Produksi
2.1.3.1 Pengertian Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan untuk menambah quilaa suatu barang
atau jasa menjadi sesuatu yang lebih bernilai akesmtinggi. MenuruDominick
SalvatoreProduksi merupakan hasil akhir dari proses akisviéekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengagentian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombiperbagai input atau

masukan untuk menghasilkan outpUati Suhartati Joesron 2003:77)
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Pengertian mengenai produksi diungkapkan oleh VinGaspersz(2001.:
167) yakni:Produksi dapat dikatakan sebagai suktiwitas dalam perusahaan
Industri berupa penciptaan nilai tambah dari inmenjadi output secara efektif
dan efisien sehingga produk sebagai output dasgsrpenciptaan nilai tambabh itu
dapat dijual dengan harga yang kompetitif di pgsatval.

Secara umum istilah produksi diartikan sebagai gengan atau
pemanfaatan sumberdaya yang mengubah suatu konmoditjadi komoditi
lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam haggyéan apa, dimana, dan
kapan komoditi-komoditi itu dialokasikan, maupunlagia pengertian apa yang
dapat dikerjakan oleh konsumen terhadap komoditi(Millers dan Meiners,
1993). Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa yang dibkdén bagi produksi
suatu komoditi adalah input, istilah lainnya addialktor produksi. Yang disebut
input meliputi bakat manajerial, semangat kewirbasa, dan keberanian
mengambil resiko, bahan-bahan mentah atau bahan, darbagai macam
keterampilan/tenaga kerja, mesin-mesin, modal, naag, pabrik, peralatan, dan
sebagainya.

Produksi merupakan fungsi pokok di dalam setiapamisgsi, yang
mencakup aktivitas yang bertanggungjawab untukiptaen nilai tambah produk

yang merupakan output dari setiap organisasMindent Gasper esz, 1999;168).

2.1.3.2 Fungsi Produksi
Fungsi produksi merupakdmubungan teknis yang terjadi antara input dan

output dalam bentuk persamaan, tabel, atau grablominick Salvatore,1994:
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147). Menurut Samuelson (2003: 125) fungsi produke&nentukan output

maksimum yang dapat dihasilkan dari sejumlah tartenput, dalam kondisi

keahlian dan pengetahuan teknis yang terte@ti. Fergusondalam bukunya
yang berjudul Micro economic theotyyang disadur oleh Tati Suhartati

Joesron (2003:77) adalah fungsi produksi adalah suatusgmeaan yang

menunjukan jumlah maksimum output yang dihasilkangdn kombinasi input

tertentu.

Fungsi produksi menetapkan bahwa sutu perusaldollisa mencapai
suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakantiyang lebih banyak, dan
suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebihisetkit tanpa mengurangi
tingkat outputnya. Berdasarkan difinisi ini makadsi produksi adalah hubungan
teknis antara input dengan outptiati Suhartati Joesron 2003:77).

Kemudian Soekartawi (2003: 17) mengartikan fungsidpksi sebagai
hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan ylaiganya berupa output (Y)
dan variabel yang menjelaskan yang biasanya beoupput (X). Di dalam
pembahasan teori ekonomi produksi, telaahan yangaBadiminati dan dianggap
penting adalah telaahan fungsi produksi ini karena:

a. Dengan fungsi produksi peneliti dapat mengetahuiungan antara faktor
produksi (input) dan produksi (output) secara langsdan hubungan tersebut
dapat lebih mudah dimengerti.

b. Peneliti dapat mengetahui hubungan antara variajaelg dijelaskan

(dependent variab)e Y, dan variabel yang menjelaskamndgpendent
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variable), X, serta sekaligus mengetahui hubungan antatvalripenjelas.
Secara matematis hubungan ini dapat dijelaskargaebarikut:
Y=f (X1, X2,...Xi...Xn)
Dengan fungsi produksi seperti tersebut di atakanfabungan Y dan X dapat
diketahui dan sekaligus hubungan X1....Xn dan X lgénjuga dapat diketahui.
Dominick Salvatore(2005:246) mengemukakan bahwa : "Fungsi produksi

untuk setiap komoditi adalah suatu persamaan tdhalgrafik yang menunjukan
output komoditas maksimal perusahaan yang bisadiisi pada setiap periode

waktu dengan kombinasi input.

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara impoit sumber daya
perusahaan dan outputnya yang berupa barang darpg¢asunit waktu. Fungsi
produksi dapat dinyatakan sebagai berikut :

A =f(a,b,c....)

Perusahaan dapat mengubah A dengan mengubah-ubéh ja,b,c dan
seterusnya, yang dipergunakan selama jangka wekintu(Richard A. Bilas,
114:1992)

Produksi merupakan suatu kegiatan merubah input-ingenjadi output,
atau produksi juga merupakan hasil akhir dari mos@u kegiatan ekonomi
dengan memanfaatkan beberapa irfpeihg Ahman& Yana Rohmana,

140:2007)
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2.1.3.3 Fungsi Produksi dengan Satu input Variabel

Fungsi produksi dengan satu input variabel, dimamduk lebih
menyederhanakan dapat diasumsikan bahwa salahirgaiti adalah konstan
dalam jangka pendek. Dengan menganggap salah maidi imenjadi konstan
dalam jangka pendek, maka dapat dijelaskan hubungah— outputsecara lebih
luas. Apabila input modal (K) dianggap konstan dalmngka pendek maka
fungsi produksinya menjadi :

Q=f()
(Tati. S.J & M. Fathorrozzi, 2003 : 78)

Dari fungsi produksi dengan satu input variabaltal, maka diturunkan
Average Phisical Product of Labour (APdan Marginal Physical Product of
Labour (MR). AP_ didefinisikan sebagai total produk (TP) dibagi jam unit
tenaga kerja yang digunakan, sedangkan Migentukan oleh perubahan total
produk (TP) perunit perubahan jumlah tenaga kegagydigunakan. Secara
matematis AP dan MR dapat ditulis :

AP_=Q/L  dan MP= dQ/dL

Karena AR = Q/L maka pada saat ARnencapai maksimum, maka

besarnya AP= MP_

(Tati. S.J & M. Fathorrozzi, 2003 : 78

2.1.3.4 Law of Diminishing Return
Menurut, Paul A. Samuelson (1996: 128) produksi totall otal Produc}

menunjukkan total output yang diproduksi dalam disik. Sedangkan produksi
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marginalMarginal Produc) adalah tambahan produksi yang diakibatkan oleh
pertambahan satu tenaga kerja yang digunakan. lapabiadalah pertambahan
tenaga kerjaATP adalah pertambahan produksi total, maka produlesginal

(MP) dapat dihitung dengan menggunakan persamadube

mp = TP
AL

Produksi rata-rataAverage Produgtyaitu produksi yang secara rata-rata
dihasilkan oleh setiap pekerja. Apabila produksaltdP, jumlah tenaga kerja
adalah L, maka produksi rata-rata (AP) dapat digitdlengan menggunakan

persamaan berikut:

AP =

<
©

Hubungan antara Produksi total, Produksi rataglataProduksi marginal

dapat digambarkan secara grafik, ditunjukkan paaabgr dibawah ini.

Jumlah
Produksi

e

N

MP

Jumlah Tenaga Kerja

Gambar 2.1 Kurva Produks Total, Produks Rata-rata dan Produksi
Marginal
Sumber: Sadono Sukirno (2002: 197)
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Kurva TP adalah kurva produksi total yang menungukkubungan antara
jumlah produksi dan jumlah tenaga kerja yang diganauntuk menghasilkan
produksi. Bentuk kurva TP cekung ke atas apabitaga kerja yang digunakan
masih sedikit. Ini berarti tenaga kerja adalah Mmag&ekurangan kalau
dibandingkan dengan faktor produksi lain (misalteg@aah) yang dianggap tetap
jumlahnya. Dalam keadaan ini populasi marginaldmbiah tinggi, dan sifat ini
dapat dilihat dari bentuk kurva MP yang menaik. \KuAP akan bergerak ke atas
atau horizontal, keadaan ini menggambarkan bahwdugsi rata-rata bertambah
tinggi atau tetap.

Semakin banyak suatu input, seperti tenaga ketg@ntahkan terhadap
sejumlah tanah, mesin dan faktor produksi lain y@tap, input tenaga kerja akan
mempunyai fungsi yang terus menurun ketika fakt@mdpksi yang lain tetap.
Tanah menjadi lebih penuh sesak, kapasitas kergnmeenjadi berlebihan, dan
produk marjinal tenaga kerja menur@i®amuelson&nordhaus, 2003:127)

Hal ini merupakan kaidah ekonomi yang terkenal wait Hukum
tambahan hasil yang semakin berkurang”. Dimana imukoi menyatakan
hubungan antara input produksi.

Kurva TP (Total Product) menunjukkan Produk total yaitu jumlah
produksi yang dihasilkan oleh faktor-faktor prodykkurva MP (Marginal
Product)adalah tambahan produlodtput yang diakibatkan oleh tambahan satu
unit input tersebut dengan menganggap input lairkgresstan . Dan kurva AP
(Average Productidalah produksi yang secara rata-rata dihasilkaln setiap

faktor produksi.



23

Berlakunya hukum pertambahan hasil yang semakikubemg dimulai
dari MPL maksimum. Pada kondisi ini, bertambahngmaga kerja tidak
menaikkan produktivitas marginal karena tenaggakgang dipakai "terlalu
banyak” sehingga mereka akan bekerja "berebut” mfaaluksi marginal justru
akan turun, kemudian menjadi nol dan akhirnya nnjeegatif Galvatore
1994:149).

Hukum hasil lebih yang semakin berkurang pada yatimenyatakan
bahwa penambahan suatu input sementara input-ifgpabya tetap, akan
meningkatkan total output akan tetapi penambahatpubu itu cenderung
berkurang dari waktu ke waktu. Dimapeoduct marginalsetiap unit input akan
menurun sebanyak penambahan jumlah input yan@rgstan, dengan asumsi
semuanya konstan.

Begitu pula seperti yang dikemukakan ol8adono Sukirno dalam
bukunya "Pengantar Teori Mikroekonori (1998: 195) menjelaskan
bahwa;”Apabila faktor produksi yang dapat diubaimlphnya terus-menerus
ditambah sebanyak satu unit, pada awalnya prodatai akan semakin banyak
pertambahannya, tetapi sesudah mencapai tingkintierproduksi tambahan
akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai miegatif dan ini
menyebabkan pertambahan produksi total semakin dandan akhirnya ia

mencapai tingkat maksimum dan kemudian menurun.”
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2.1.3.5 Tahapan-tahapan Produksi

Untuk kelangsungan suatu perusahaan, seorang produsrus
menentukan tahapan-tahapan produksi dengan tujoaurk umengetahui waktu
yang tepat dalam melakukan produksi.

Richard A. Billas (1994 : 119) menjelaskan bahwa : “Jika input dafah
satu sumber daya dinaikkan dengan tambahan yan@ ssn unit waktu,
sedangkan input dari sumber daya yang lain kons@ka produk totajoutput)
akan naik, tetapi lewat suatu titik tertentu, tahdreoutputtersebut makin lama
makin kecil”. Hal tersebut dikenal dengan hukunoduksi marginal yang
semakin berkurang. Berdasarkan hukum tersebut, maiadusen harus
mengetahui kapan harus berproduksi dan kapan barbenti berproduksi.

Untuk menentukan tahap-tahap produksi Bominick Salvator (1991 :
24) menyatakan bahwa “Tahap | mulai dari titik sampai ke titik dimana APL
maksimum. Tahap Il mulai dari titik APL, maksimuranspai dimana MPL = 0.
Tahap 11l meliputi daerah MPL yang negatif’. Hatdebut senada dengan Billas
yang menyatakan bahwa Tahap | mempunyai ciri ARhgymenarik sehingga
produk total harus naik juga. Ini berarti bahwasiefisi faktor produksi variabel
semakin naik. Tahap Il mempunyai ciri APL yang memudan MPL menurun
juga tetapi belum sampai negatif. Jadi efisiendidiaproduksi variabel naik tetapi
faktor produksi tetap turun, dan pada tahap lllgyamempunyai ciri APL dan
MPL yang turun dan seterusnya sampai mencapai niggatif. Jadi efisiensi
kedua-duanya, baik faktor tetap maupun variabeb&enturun. Tahap Il menjadi

tahap produksi yang penting. Produksi tidak akgadepaling baik dalam tahap |
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maupun tahap lll. Pengusaha pasti ingin mencagaées$i yang sebesar mungkin
dari faktor produksi yang harus dibayarnya. Unteiihh jelasnya maka dibawah

ini akan digambarkan tahap-tahap produksi sebagdiui :

— .

AP

MP

Gambar 2.2 Tahap-tahap produksi
Sumber : Bruce R. Beatty (1994:117)

Gambar 2.2 menjelaskan tiga tahap produksi bagggeman tenaga
kerja. Pada tahap | mulai dari berproduksi samgl Aertinggi. Pada tahap ini
meliputi jarak input variabel dimana produk ratgaraneningkat. Dengan kata
lain, tahap | berhubungan dengan hasil rata-ratg yaeningkat dari pada input

variabel.

Seorang produsen yang rasional tidak akan bersigesda tahap produksi
pertama, hal tersebut dikarenakan pada tahap terdedsil rata-rata yang
bertambah atas input variabel berhubungan dengsikhasil marginal negatif
terhadap input tetap. Input tetap terdapat dalawpq@si besar yang tidak

ekonomis dibandingkan dengan input variabel patapd. Baru pada tahap Il
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mulai dari APL = MPL atau sampai MPL sama dengan Tahap 11l mulai TPL
maksimum atau Mp = 0 sampai margin negatif. Kegigt@duksi juga tidak akan
terjadi pada tahap Ill, seperti terlihat pada gamPada tahap ini dinyatakan
sebagai jarak dimana terdapat produk marginal ysegptif atau produk total
menurun. Dalam tahap | terlihat bahwa TP mengalamiambahan yang cepat
jika ditambah dengan faktor tenaga kerja. Jikadiaténaga kerja terus ditambah,
produksi total akan tetap bertambah tetapi jumkahmambahannya semakin lama
semakin kecil. Dalam tahap Il terlihat bahwa ABan MPL positif tetapi
menurun. Jadi saat yang tepat untuk berproduksialadaada tahap 1l yaitu
didaerah dengan tambahan hasil yang semakin menurun

2.1.3.6Fungsi Produksi Satu Output Dua Input Variabel

Dalam jangka panjang semua input menjadi varialleh dua input yang
digunakan dalam proses produksi menjadi variabelgse maka pendekatan yang
sering digunakan adalah pendekatsogquantdanlisocost(Eeng Ahman& Yana

Rohmana, 143:2007).

2.1.3.7 Isoquant

Isoquant merupakan kurva yang menunjukkan kombinasi inpamgy
dipakai dalam proses produksi, yang menghasilkdapubdertentu dalam jumlah
yang samalEeng Ahman& Yana Rohmana, 144:2007Menurut soekartawi
dalam bukuny&Teori Ekonomi Produksi “(1994: 48).soquantatau Iso-produk
yaitu suatu garis yang menghubungkan titik-titikmtonasi optimum dari

sejumlah input satu (X1) dan input lainya (X2). Ma#l perhitungansoquant
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adalah untuk mencari berapa besarnya kombinasiaXIX@ yang optimum untuk
menghasilkan sejumlah produksi tertentu.
Dominick salvatore dalam bukunydéori Mikro Ekononi(1992 : 150)

menjelaskan bahwa ;

“Suatulsoquantmenunjukkan kombinasi yang berbeda dari tenaga Kejjdan
barang modal (K), yang memungkinkan perusahaan nasilgan jumlah output
tertentu. Isokuarfisoquant)yang lebih tinggi mencerminkan jumlah output yang
lebih besar, damsoquanyang lebih rendah mencerminkan jumlah output yang

lebih kecil.”

Menurut Richard A. Bilas (1992:115) bahwdsoquant adalah kurva
yang menunjukkan kombinasi yang berbeda-beda dexi simber daya, yang
dapat dipergunakan oleh perusahaan untuk mengaaspkoduk yang sama

jumlahnya.”

Dan menurutTati.S.J & M.Fathorrozi (2003:83), bahwdisoquant
adalah kurva yang menunjukkan kombinasi input ydigpkai dalam proses

produksi, yang menghasilkan output tertentu dalamigh yang sama.”
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Gambar 2.3 Kurva Isoquant
Sumber: Eeng Ahmané& Yana Rohmana, 144:2007).

Isoquant mempunyai ciri-ciri yang sama dengan kurwvaleferen dalam

analisis perilaku konsumen, yaitu :

g turun dari kiri atas ke kanan bawah;

g cembung ke arabh titik origin;

g tidak saling berpotongan; dan

g kurva diatas menunjukan jumlah output yang lédahyak, artinya perubahan

produksi digambarkan dengan pergesdsaguant

Dengan ciri-ciri  tersebut dapat dilihat gambar akat yang

mengilustrasikan bahwa proses produksi sangat kassfaingga kurvasoquant

kontinu, dan sebenarnya yang ingin dituju olehagpeperusahaan adalah titik Z,

tapi karena menggambarkan penggunaan input yangkidenbanyak sehingga

menciptakan output tak terhingga adalah pekerjaihdan tidak akan tercapai.

(Eeng Ahmané& Yana Rohmana, 144:2007).
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Isoquantmemiliki karakteristik yang sama seperti kuindiferensyaitu
sebagai berikut : di daerah asal yang relevaoguan memiliki kemiringan
negatif, isoquan cembung terhadap titik asal, desoquantidak pernah saling
berpotongan@ominick salvatore, 1992 : 152).

Begitu pula seperti yang dijelaskan oleichard A. Billas (1992 : 115)
bahwasanya ciri umum kuniaoquanpada dasarnya tidak jauh berbeda dari

kurvaindiferen yaitu :

1. Kurva-kurva tersebut tidak potong memotong, kam@pabila demikian, hal
ini berarti bahwa perusahaan dapat memproduksjuwhkah yang berbeda-
beda dengan kombinasi sumber daya yang sama.

2. Isoquantturun miring ke kanan, sebab satu sumber daya yapat di
subtitusi oleh sumber daya yang lain, dalam barkgédian, tidak selalu
demikian, tetapi sebagian besar demikian.

3. Kurva isoquant cembung terhadap titik pusat, sebab inputnya tidak
merupakan barang subtitusi sempurna.

Selain issoquant, dalam analisis fungsi produksgeda dua input variabel
dikenal pulasocost. isocoshadalah kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi
antara dua input yang berbeda yang dapat dibélimiedusen pada tingkat biaya
yang samafati S.J& M. Fathorrozi, 2003:87).
2.1.3.8 Isocost

Disamping pembahasasoquani para analisis juga membahas tentang
Isocost Dalam setiap aktivitas produksi, seorang produséarus

mempertimbangkan harga-harga input yang digunakdand proses produksi,
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agar menemukan kombinasi input yang menghasilkagabyang kecil untuk
memproduksi tingkat output tertentu. Alat yang digkan untuk menganalisis
ongkos pembelian input adalah kuigacost

Isocost adalah kurva yang menunjukan berbagai kombinakrandua
input yang berbeda yang dapat dibeli oleh prodpsela tingkat biaya yang sama
(Eeng Ahman& Yana Rohmana, 145:20Q7)lsocost adalah garis yang
menghubungkan titik-titik kombinasi penggunaan inpang satu dan input lain
yang berdasarkan pada tersedianya biaya modallnyasdengan sejumlah biaya
modal tertentu, berapa;Xlan X% yang harus dibeli untuk menghasilkan sejumlah
produk tertentu. Untuk dapat membuat kutgacostatau garis ongkos sama
memerlukan data-data sebagai berikut : pertamaahtaktor-faktor produksi
yang digunakan, dan kedua, jumlah uang yang terseduk membeli faktor-
faktor produksi yang dibutuhkg®oekartawi, 49: 1994)

Kurva lsocostmemiliki kemiringan negatif artinya penambahanagetinit
suatu faktor produksi akan menyebabkan penurunarakean faktor produksi
lainnya. Sebaliknya bila salah satu faktor produllgturangi maka akan
menyebabkan faktor produksi yang satunya bertambah.

Kurva Isocostdapat berslope positif, tetapi tidak akan efidianena bila
produsen menambah salah satu faktor produksinya fa&kor produksi yang lain
juga akan bertambah. Sebaliknya bila salah satiorfagcoduksi dikurangi maka
yang lain juga akan berkurang yang kemudian akéwutdioleh berkurangnya

produksi.
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Gambar 2.4 Kurva Isocost
Sumber : Vincent Gasperz (2005:213

Ketika melakukan analisis perilaku pasar peneldsanya menggunakan
kurva keseimbangan pasar sebagai alat analisifhg@ikian pula ketika akan
melakukan analisis konsumen, para peneliti menggam&urva keseimbangan
konsumen sebagai alat analisisnya. Begitupun demgetsis produsen, alat
analisisnya adalah kurva keseimbangan produsen.

Kurva keseimbangan produsen menunjukan pencapa@mbifasi
penggunaan input pada kondisi biaya terkecil umig@mproduksi output dalam
jumlah tertentu. Kurva keseimbangan produsen teéuBenjika terdapat
persinggungan antara kurdaoquantdan kurvalsocost Kurva Isoquant atau
kurva yang menggambarkan produksi sama sedangkaonstmerupakan kurva
yang menggambarkan anggaran yang sama. Jadi sRatlkedua kurva tersebut
bersinggungan terjadiladfisiensiproduksi.

Dengan pendekatan kurvasoquant (kurva yang menggambarkan

produksi yang sama) dan kuriscost(kurva yang menggambarkan biaya yang



32

sama ) maka&fisiensiharga dapat diketahui. Dimaeéisiensiharga akan terjadi

pada persinggungan antara kuis@quantdanisocost

Modal

Tenaga kerja

Gambar 2.5 Persinggungan Kuva Isoquantdan Isocost
Kurva Keseimbangan Produsen
Sumber : (Lincolin Arsyad, 1987)
Keterangan:
UV = Garis anggarangocos}
Q = Kurva produksi samaspquanj

M = Garis vertikal menunjukkan faktor-faktor produlknodal

TK= Garis horizontal menunjukkan faktor-faktor tgagkerja
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Pada kurvalsoquant Q (Qa, Qo, Qb) adalah menunjukkan garis
kemungkinan yang dapat diproduksi. Tetapi produsdak akan memproduksi
pada Qa dan Qb karena tidak menunjukkan efisieargiah dimana efisiensi harga

terjadi pada titik E dengan kunisoquantbersinggungan dengan kungacost

Melalui pendekatan kurveésocost dan isoquant dapat juga diketahui
keseimbangan produsefproduct equilibrium)dimana produsen berada pada
kondisi ekuilibrium bila ia memaksimumkan outputrd@ngan pengeluaran total
tertentu, dengan kata lain produsen berada dalamdisgoekuilibrium bila ia
mencapaisoquantertinggi, dengan kurva biaya tertentu. Dan haterjadi bila
issoquant bersinggungan dengan kurva biaya g@ueos) yakni pada titik E.
Persinggungan antasoquant dan isocostini akan menggambarkan pilihan
produsen, disebut jugdeast Cost Combination (LCClyang menunjukkan
kombinasi input terbaik.

Dalam analisis ini menganggap kedua faktor produksiriabel
dikombinasikan dengan satu atau lebih faktor pkedtetap lain, atau memang
hanya kedua faktor produksi itu saja yang diguna#talam proses produksi.
Dimisalkan  yang diubah adalah tenaga kerja danamakrta kedua faktor
produksi dapat berubah ini dipertukarkan penggumganyaitu tenaga kerja

dapat menggantikan modal dan sebaliknya.
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2.1.4 Faktor Produksi
2.1.4.1 Faktor Produksi Modal
Modal dalam kegiatan produksi merupakan faktor atatau input yang
sangat penting menurut samuelson modal termasuiddaadiga faktor produksi
utama setelah tanah dan tenaga kerja. Modal (edsan® modal) terdiri dari
barang-barang yang diproduksi yang tahan lama daha pgiliranya dapat
digunakan sebagai input-input untuk produksi lekdhjut. Beberapa barang
modal mungkin dapat bertahan selama beberapa taborentara yang lain bisa
bertahan selama satu abad atau lelsanuelson& Nordhaus, 2003: 315
Modal juga merupakan salah satu faktor pentingtdra berbagai faktor
produksi yang diperlukan. Bahkan modal merupakdtofaproduksi penting
untuk pengadaan faktor produksi seperti tanah, rbddzku, dan mesin. Tanpa
modal tidak mungkin dapat membeli tanah, mesinagankerja dan teknologi.
Pengertian modal adalah suatu aktiva dengan unbilm kari satu tahun tidak
diperdagangkan dalam kegiatan bisnis sehari-hdeiti Budiwati& Lizza Suzanti,
2007: 29.
Menurut Samuelson dan Nordhau®Q@3: 319 ada tiga kategori utama
dari barang modal:
1. Struktur (seperti pabrik dan rumah),
2. Perlengkapan (barang-barang konsumsi tahan lamertisepobil dan
perlengkapan produsen tahan lama seperti perataaim dan komputer)
3. Inventarisasi input dan output (seperti mobil-mgialda tempat-tempat

dealer)
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Ada beberapa pengertian modal kerja diantaranyaahkelja menurut
pendapat Komarudin, yaitu :
a. Modal dalam pengertian persediaan uang yangndigun untuk
mendapatkan keuntungan dalam perdagangan.
b. Modal dengan maksud untuk menggambarkan peesedlzerupa
barang-barangKomarudin, 1999 : 46
Operasi sistem produksi membutuhkan modal, dalkomami manajerial
berbagai macam fasilitas peralatan, mesin-mesimybsi, bengunan pabrik,
gudang, dan lain-lain, dianggap sebagai modal.aBigs dalam periode jangka
pendek, modal diklasifikasikan sebagai input te{@fincent gaspersz, 171:

2001)

2.1.4.2 Faktor Produksi Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang utaetalah modal,
samuelson pun juga menjelaskan bahwa tenaga kenapakan faktor utama
atau asli. Seperti yang dijelaskan oleh Soekart@®D3: 7 sebagai berikut:
Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor gkedyang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlahgycukup bukan saja
dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi jugalikas dan macam tenaga kerja
perlu pula diperhatikan.

Selain jumlah dari tenaga kerja yang digunakan,ldial yang tak kalah
penting yang dapat berpengaruh terhadap hasil ksodadalah jangka waktu

bekerja, intensitas kerja dan kecakapan kerja.kédangktu bekerja dan intensitas
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bekerja memiliki hubungan yang erat satu sama kairena semakin lama waktu
kerja semakin berkurang intensitas kerjanya. Semak&pat waktu bekerjanya,
maka semakin bertambah intensitas kerjanya. Wir{a8@5 : 45

Maka dari itu, tenaga kerja merupakan faktor prediksani yang secara
langsung maupun tidak langsung menjalankan keg@aaatuksi. Di dalam faktor
produksi tenaga kerja terkandung unsur fisik, pikjrserta kemampuan yang
dimiliki oleh tenaga kerja, sehingga tanpa tenaggakmustahil proses produksi
dapat berlangsung secara optimal. Dengan adanyggpeaan jumlah tenaga
kerja di dalam proses produksi secara tepat yangilikekemampuan/keahlian
atau keterampilan yang dibutuhkan oleh produsen ak@mbuat proses produksi
menjadi lebih baik dalam menghasilkan produk yaetkialitas sesuai dengan

target produsen.

2.1.4.3 Faktor Produksi Bahan baku

Bahan baku juga merupakan salah dari faktor pradyésg sangat
penting, karena harga dari bahan baku sangat kgapeén terhadap output
produksi, bahan baku dan hasil produksi berhubungagatif karena semakin
mahal harga bahan baku maka semakin kecil jumlghubyang akan diproduksi.
Mahalnya bahan baku merupakan beban atai bagi produsenMillers dan
Meiners mengemukakan lebih lanjut bahwa yang dibutuhkam fpragluksi suatu
komoditi adalah input, istilah lainnya adalah fakpooduksi. Yang disebut input
meliputi bakat manajerial, semangat kewirausahdan, keberanian mengambil

resiko, bahan-bahan mentah atau bahan baku berbagai macam
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keterampilan/tenaga kerja, mesin-mesin, modal, lnaauy, pabrik, peralatan, dan
sebagainya.

Sistem produksi memiliki komponen struktural damgdsional yang
berperan penting menunjang kontinuitas operasiosatem produksi itu.
Komponen atau elemen struktural yang membentukrsigtiroduksi terdiri dari:
bahan fhateria), mesin dan peralatan, tenaga kerja, modal, engrigirmasi,
tanah, dan lain-lain. Sedangkan komponen atau eldoregsional terdiri dari :
supervise perencanaan, pengendalian, koordinasi, dan kepgman, yang
kesemuanya berkaitan dengan manajemen organisasiu Sistem produksi
selalu berada dalam lingkungan sehingga aspek-aBpgkungan seperti :
perkembangan teknologi, sosial ekonomi, serta &kbfnaan pemerintah akan
sangat mempengaruhi keberadaan sistem produksi itu.

Elemen input dalam system produksi ada dua macaim yput variabel
dan input tetap, yaitu sebagai berikut:

+ Tenaga kerja, operasi sistem produksi membutuhkdarviensi
manusia dan orang-orang yang terlibat dalam preisésm produksi
dianggap sebagai input tenaga kerja.

+ Modal, fasilitas peralatan, mesin-mesin produksingunan pabrik,
dan lain-lain.

% Material/bahan baku.

« Energi.

« Tanah.



38

+ Informasi, berbagai maccam informasi mengenai
kebutuhan/keinginan konsumen, kuantitas permingaasar, harga
produk di pasar, perilaku pesaing di pasar, peaatakspor impor
dan kebijkan pemerintah.

+ Manajerial, berkaitan dengasupervise perencanaan, pengendalian,
koordinasi, dan kepemimpinan yang efektif untuk megkatkan

performansi sistem itu secara terus menerus.

2.1.4.4 Faktor Produksi Teknologi

Teknologi dalam segala bidang kehidupan ini mdmiferan yang
sangat penting terutama kaitanya dalam bidang gsa@denapan angin ini, karena
semakin tinggi dan canggih tingkat teknologinya enakmakin baik pula output
produksi yang akan dihasilkan, bisa berupa kualjasy baik mapun kuantitas
produk yang banyak dan semakin tinggi tingkat eédmi akan semakin efisien
dalam memproduksi produk tersebut.

Menurut Sadono Sukirnd@Q03: 99 bahwa tingkat teknologi memegang
peranan yang sangat penting dalam menentukan hays/akmlah barang yang
dapat ditawarkan. Perkembangan dan korelasi yasgifpantara penggunaan
teknologi dengan penciptaan output produksi di rdalaroses produksi juga
diungkapkan oleh Vincent Gasper2001: 169:

Produksi adalah bidang yang terus berkembang selatangan

perkembangan teknologi, di mana produksi memilikiata jalinan

hubungan timbal balik (dua arah) yang sangat eesmigan teknologi.
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Produksi dan teknologi saling membutuhkan. Kebutupeduksi untuk
beroperasi dengan biaya yang lebih rendah, mentkeykgoroduktivitas,
dan menciptakan produk baru telah menjadi kekugtarg mendorong
teknologi untuk melakukan terobosan-teroboson daremuan-penemuan
baru.

Selanjutnya Sadono Sukirn®003: 59-6() juga menjelaskan dalam jangka
panjang dua faktor penting yang dapat meningkak@mampuan masyarakat
untuk memproduksi barang adalah pertambahan féékoor produksi, dan
kemajuan teknologi. Dengan faktor produksi yangihlebanyak dan tingkat
teknologi yang lebih baik maka produksi maksimunsyaaakat dapat dinaikkan.
Biasanya kemajuan teknologi tidak sama pesatnpartiagai sektor.

Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat dikata&lawa semakin tinggi
tingkat teknologi yang digunakan oleh produsen mak&@an mendorong
peningkatan hasil produksi. Dengan teknologi yammggih produsen dapat
membuat barang yang lebih menghemat tenaga kemg@unasumber daya lain,
sehingga proses produksinya akan berbeda dengadusem lain yang
menggunakan teknologi yang lebih sederhana walaupereka memproduksi

barang yang sama.

2.1.5 Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi
Efisiensi adalah salah satu masalah pokok dalemm dkonomi. Efisiensi

diartikan sebagai tidak adanya barang yang terbpanguma atau penggunaan
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sumber daya ekonomi seefektif mungkin untuk memieerkdbutuhan dan
keinginan masyarakaEéng & Yana, 2007:57

Efisiensi adalah ukuran yang menunjukan bagainmzaiknya sumber-
sumber daya ekonomi digunakan dalam proses produksik menghasilkan
output. Efisiensi merupakan karakteristik prosesgyamengukur performansi
aktual dari sumber daya relatif terhadap standagy@itetapkan. Peningkatan
efisiensi dalam proses produksi akan menurunkayalpar unit output, sehingga
produk dapat dijual dengan harga yang lebih kortipafipasar. Yincent
gaspersz, 2001:175)

Dalam kaitannya dengan konsep efisiensi, dikedahya konsep efisiensi
teknis, efisiensi harga, dan efisiensi ekonomis.
2.1.5.1 Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis tergambar oleh besar kecilnya uingfaktor-faktor
produksi ) yang digunakan untuk menghasilkan oufpriaduksi). Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Richard G. Lipsey (1991:288jywa : " Efisiensi teknis
atau efisiensi teknologi berkaitan dengan jumlasikfisemua faktor yang
digunakan dalam proses produksi komoditi tertepaduksi output tertentu
adalah inefisiensi teknis apabila ada cara-cama Uaituk memproduksi output
yang bisa menggunakan semua input dengan jumladp hgdoth kecil. Produksi
dikatakan efisiensi teknis apabila tidak ada adtfmain yang bisa menggunakan
semua input dengan jumlah yang lebih kecil”.

Secara teoritis, efisiensi teknis dapat diketataui elastisitas produksinya

(Ep), seperti dijelaskan bahwa: "Elastisitas praiyEp) dapat digunakan untuk
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mengukur tingkat efisiensi teknik atau produksitsyaerusahaan, tahapan yang
ideal bagi perusahaan untuk berproduksi adalah MBatAP yang menunjukan
elastisitas produksi=1Eeng Ahman& Yana Rohmana, 142:2007)

Elastisitas produksi adalah persentase perubaltpotcsebagai akibat dari
persentase perubahan input, secara sederhanaddapaisebagai berikut:

Ep = % perubahan output / % perubahan input

dQ L
Ep :d—g . 5 atau dapat disederhanakan juga :

4o

T, "Q/L
Karena APL = Q/L dan MPL = dQ / dL, maka elastsifgoduksi dapat ditulis

kembali menjadi:

Sumber: Eeng Ahman& Yana Rohmana, 141:2007

Begitu pula menurut Soekartawi karen'/AX adalahMarginal Psysical
Product(MPP) dan Y/X adalaAverage Psysical ProducthAPP).
Efisiensi teknis akan tercapai pada Ep = 1, yaitu :
MPP

Ep= —— atau MPP = APP

APP
Sumber: Soekartawi, 2003 : 40
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Produksi total menjelaskan hubungan antara infjailtqr produksi) yang
digunakan dengan output yang dihasilkan. Produtatrata menjelaskan tentang
rata-rata yang dihasilkan oleh tiap unit input éakproduksi yang digunakan,
sedangkan produksi marginal adalah tambahan oygng dihasilkan sebagai
akibat oleh tambahan input faktor produksi yangidakan tiap input.

Pada produksi total dikenal adanya hukum kenahlasil yang semakin
berkurang ataThe Law Of Deminishing Returhlukum ini menyatakan: ” Jika
input dari salah satu sumber daya dinaikan dengaibdhan yang sama per unit
waktu, sedangkan input dari sumber daya yang lamstan maka produk total
(outpu) akan naik, tetapi lewat suatu titik tertentu. Teaman output tersebut

makin lama makin kecilRichard A.Billas, 1995:126

2.1.5.2 Efisiensi Harga

Pada efisiensi teknis, analisanya hanya menyatailbangan antara input
yang digunakan dengan outputnya. Jadi belum merkasuknsur biaya atau
harga input maupun harga outputnya. Dalam efisieasga dimasukkan unsur
biaya. Pada efisiensi harga, produsen berusahakoetghasikan faktor-faktor
produksi agar tercapainya efisiensi optimum dengamasukkan unsur harga.

Jadi menurut Sudarsono (1984:131), efisiensi hargaupakan ratio
antara tambahan hasil fisilMarginal Physi¢ dengan harga produksi. Dengan
menggunakan pendekatan kunsaquant( Kurva Produksi Sama ) dan kurva
Isocost( Kurva Biaya Sama ), efisiensi harga akan terfmtia persinggungan

antara kurvdsoquantdan kurvasocost



43

M,

0 TK, \Y

Gambar 2.6 Kurva Isoquantdan Isocost
Sumber: Sudarsono 1984:131
Keterangan

UV = Garis Biaya (socost)

Q = Kurva Produksi Samadgoquant)
M = Garis vertikal menunjukan faktor produksi modal
TK = Garis horizontal menunjukan faktor produksidga kerja

Sumber: Sudarsond$84:13)

Pada kurvalsoquant Q (Qa, Qo, Qb) adalah menunjukan garis
kemungkinan yang dapat diproduksi. Produsen tidak anemproduksi pada Qa
dan Qb karena tidak menunjukkan efisiensi, danieefss terjadi pada titik E
dimana kurvalsoquant bersinggungan dengan kursocost Pada hakekatnya
sepanjang kurvesocostmenunjukan efesien pada tingkat harga.

Efisiensi harga merupakan suatu konsep bagairi@ya produksi bisa
digunakan Se-efisien mungkin atau menurut samueéstalah kaidah biaya
minimum:untuk memproduksi sejumlah output tertentu dengayabminimum,
perusahaan harus membeli input sampai kondisi danproduk marjinal per

dolar yang dibelanjakan untuk setiap input adalaims. Ini berarti bahwa:
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Produk marjinal X

Harga X

e PMx
Jadi Efisiensi harga =—
Px

Dan efisiensi harga akan tercapai bila perbandimgaduk marjinal (PM) per
dolar yang dibelanjakan untuk setiap input adalame atau PM/Px = 1.
(samuelson, 2003:153)

2.1.5.3 Efisiensi Ekonomis

Setelah efisiensi teknis dan efisiensi harga diket maka efisiensi
ekonomis dapat diketahui dari gabungan efisiengiisedan efisiensi harga. Jadi
efisiensi ekonomis ini tercapai jika produsen mampningkatkan produksinya
dengan tinggi dengan harga faktor produksi yangkdit tetapi menjualnya
produksinya dengan harga yang tinggi atau mencdsaensi teknis dan efisiensi
harga secara bersamaan. Efisiensi ekonomis barkd@agan nilai semua input
yang digunakan untuk memproduksioutput tertentwdyksi output tertentu
dikatakan efisien ekonomis apaila tidak ada carauatuk memproduksi output
yang bisa menggunakan seluruh nilai input dengarajal lebih sedikit. (Richard
G.Lipsey, 1991:283).

Efisiensi ekonomi dapat diketahui melalui pendakalarginal Value
Product (MVP) dari berbagai faktor produksi yang digunak8ecara matematis
perhitungannya sebahgai berikut :

MVP = MPP . Py, karena Ep = MPP/APP, maka
MPP = Ep . APP, sedangkan APP = y/xi, sehingga

MVP = Ep . APP . Py atau Bi .( y/xi ). Py
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Jadi rumus untuk mencari efisiensi ekonomi adalah :

y
MVP = Bi.— . Py, dimana Bi merupakan koefisedastisitas/koefisien regresi.

Xi
Sumber: Soekartawi,1994:42

Tingkat efisiensi ekonomi penggunaan faktor-faktarduksi akan dicapai

pada sat MVR, = R, yaitu pada sad¥larginal Value Product(MVP) dari x
(MVPx) sama dengan harga dari faktor produksi (Rijnana pasar dalam
keadaan persaingan sempurna. Atau dapat dirumsskeagai berikut:

MVPx

Px
Sumber: Soekartawi,1994:42
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Soekartawi,(42p8ahwa : Untuk
mengetahui efisiensi faktor produksi dengan menglan rasio antara Nilai
Produksi Marginal(MVP) dan nilai satu unit faktaoduksi (Px), jika :
MVPx; / Px > 1 artinya penggunaan input X belum mencapai ezfssi
optimum. Untuk mencapai efisien input X perlu ditah.
MVPx;/ Px = 1 artinya penggunaan input X sudah mencapaieefsi
optimum. Maka input X harus dipertahankan.
MVPx1/Px < 1 artinya penggunaan input X sudah melebihi titik
optimum (tidak efisien). Untuk mencapai efisien utpX

perlu dikurangi.
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2.1.6 Fungsi Produksi Cobb Douglass

Fungsi C-D (Cobb-Douglas) adalah suatu fungsi gtersamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variafaglg satu disebut variabel
dependen yang dijelaskan (Y) dan yang lain disefaniabel independen yang
menjelaskan (X). penyelesaian hubungan antara XYdarasanya dengan cara
regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi olghiasi dari X. Dengan
demikian kaidah-kaidah pada garis regresi jugaakartialam penyelesaian fungsi
Cobb-Douglas.Soekartawi, 2003:154)

Fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi terkenal abtaliperkenalkan
oleh Cobb C.W. dan Douglas P.H. pada tahun 192&lmeartikelnya yang
berjudul “A theory of productioil Artikel ini dimuat pertama kali di majalah
ilmiah American economic revied8 (Suplemeh halaman 139 — 165, sejak itu
fungsi Cobb-Douglas atau yang sering disingkat den@-D dikembangkan oleh
para peneliti sehingga namanya bukan saja fungsiugsi tetapi juga fungsi
biaya Cobb-Douglas dan “fungsi keuntungan Cobb-lax’ig

Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas dapat diaiglalam persamaan

sebagai berikut:

Bila fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dinyatakleh hubungan Y

dan X, maka:

Dimana:

Y . variabel yang dijelaskan
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X . variabel yang menjelaskan
a,b : besaran yang akan diduga
u : kesalahan

e : logaritma natural

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaaras diataka
persamaan tersebut diubah menjadi bentuk lineagabda dengan cara
melogaritmakan persamaan tersebut menjadi:

LogY =loga+ blog X; + bplog X; + v

Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalogdiitmakan dan
diubah bentuk fungsinya menjadi fungsi linear, makia beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi sebelum menggunakan fungsiugsbdCobb-Douglas,
antara lain :

« tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol. Selogaritma dari nol
adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui

« dalam fungsi produksi, perlu asumsi bahwa tidak pel®dedaan teknologi
pada setiap pengamatan. Ini artinya, kalau fungsbb€Douglas yang
dipakai sebagai model dalam suatu pengamatan, dandiperlukan
analisis yang memerlukan lebih dari satu model, anp&rbedaan model
tersebut terletak pada intercept dan bukan padarikgan garis model
tersebut.

» Tiap variabel X adalaperfect competition

* Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperimikddalah sudah

tercakup pada faktor kesalahan (u).
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Lincolin Arsyad (2000:109) menjelaskan bahwa fungsi produksi Cobb-
Douglas mempunyai ciri kombinasi inputnya efisienaga teknis, ada input tetap
dan tunduk padéhe law of deminishing return§ungsi produksi Cobb-Douglas
sangat populer dalam penelitian ekonomi praktid.iadisebabkan karena dari
model fungsi produksi Cobb-Douglas dapat mengetbbberapa aspek produksi
seperti produk marginal, produk rata-rata, intexsspgenggunaan faktor produksi,
efisiensi produksi secara mudah dengan jalan memiasi matematis.

Sifat-sifat fungsi produksi Cobb-Douglas adalahegg berikut:

a. Kdan L saling mensibtitusi
Jika tenaga kerja menjadi mahal perusahaan akarsuiinsi tenaga
kerja dengan modal. Dalam hal ini teknologi yanglgtakarya diganti
dengan teknologi yang padat modal.

b. Produktivitas marginal dari faktor-faktor produkgnadalah positif.
Maksudnya, produk marginal modal dan tenaga kedalah positif.
Marginal Product of capital(MPP) danMarginal Product of Labour
(MPL) bergantung kepada tingkatitput dan tingkat penggunaan modal
dan tenaga kerja.

c. Produktivitas marginal dari faktor-faktor produkgnmengikuti hukum
kenaikan yang berkurar{taw of diminishing returns).

Sifat ini mencerminkan bahwa fungsi produksi Coldflas bersifat

konkaf, implikasinya fungsi tersebut mempunyaiinmfaksimal.

d. Constant Returns to Scale.
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Artinya jika input tenaga kerja dan modal bertambahsing-masing

menjadi dua kali, maka output juga bertambah dda Ralam hal ini

output bertambah secara proporsional dengan peramizatput.

e. Increasing Returns to Scale.

Artinya jika input modal dan tenaga kerja ditambahsing-masing dua

kali, maka outputnya akan bertambah lebih dari kiala Dalam hal ini

output bertambah lebih dari proporsi pertambahpatin

f. Decreasing Returns to Scale.

Artinya jika input modal dan tenaga kerja ditambatasing-masing

menjadi dua kali, maka outputnya akan bertambaharigurdari dua

kalinya. Output bertambah kurang dari proporsi gmeliahan input.

Kondisi ini dapat terjadi karena kompleksitas psogeoduksi menjadi

sangat tinggi jika skala operasi menjadi besar.
2.1.6.1 Fungsi Produksi Cobb-Douglas Jangka Pendek

Jangka pendek merupakan suatu periode dimana pearsadapat
menyesuaikan produksi dengan cara mengubah fadtorf variabel seperti
bahan baku dan tenaga kerja tetapi tidak dapat wheig faktor-faktor tetap
seperti modal§amuelson dan Nordhay2003

Syarat dalam kondisi jangka pendek adalah minirdal satu faktor yang
menghambat prosesdjustmentfaktor produksi (atau harganya) sehingga tidak
terjadi seketika. Jadi konsep jangka pendek mekkaju adanya friksi dalam

perekonomian yang menghambat proses realokasi dgbemekonomian.
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Fenomena adanya friksi perekonomian bias muncahddlentuk harga yang sulit
berubah seperti pada harga tenaga kerja (upah).

Dalam sistem produksi modern, produksi didefinisikeebagai suatu
proses transformasi nilai tambah dari input mengadput. Fungsi produksi dapat
digunakan untuk dua tujuan. Pertama untuk menetaplgput maksimum yang
mungkin diproduksi berdasarkan sejumlah outpueteut dan kedua menetapkan
syarat kuantitas input minimum untuk memprodukgurséah output tertentu.
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas mengambil benlinkar logaritmatik.
Apabila input modal dianggap tetap dalam periodalpksi jangka pendek, serta
hanya terdapat satu input variabel tenaga kerjay y@ipertimbangkan dalam
analisis produksi, maka fungsi produksi Cobb-Dosiggagka pendek dinotasikan

dalam model berikut :

Q=d’
Dimana :
Q . kuantitas output yang diproduksi
L . kuantitas input tenaga kerja yang digunakan

O (delta) adalah konstanta yang dalam fungsi produksi (dbbglas
jangka pendek merupakan indeks efisiensi yang nnemckan hubungan antara
kuantitas ouput yang diproduksi dengan kuantitgsutintenaga kerja yang
digunakan.

[ (betg merupakan elastisitas output dari tenaga kerje yaerupakan
suatu ukuran sensitifitas kuantitas output yangadipksi terhadap perubahan

penggunaan input tenaga kerja dan didefinisikaragabpresentase perubahan
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kuantitas output yang diproduksi di bagi dengan s@méase perubahan
penggunaan input tenaga kerja.

Dari persamaan tersebut diatas dapat diambil kegan, pertama jika
MP>AP (£ > 1) berarti penambahan faktor produksi mengurkangkarena
mampu memberikan tambahan output yang lebih bEsalua, jika MP < AP
< 1) berarti penggunaan faktor produksi perlu dakgi agar mempertahankan
proses produksi, penambahan faktor produksi padadigo ini membuat
produktivitas menurun. Ketiga, jika MP = AR (= 1) berarti penggunaan faktor
produksi mencapai titik maksimum.

Dalam jangka pendek cara Cobb-Douglas dapat dengemah
menunjukan bahwa tingkat produksi dalam ekonomgaetung dari tingkat

teknologi, persediaan bahan baku, harga dan tingiat nominal.

2.1.6.2 Penggunaan Fungsi Produksi Cobb Douglas g&a Panjang.

Fungsi produksi Cobb-Douglas jangka panjang dapgindkan untuk
menganalisis performansi sistem produksi perusahdelam periode waktu
jangka panjang, agar memberikan informasi yang aefaat bagi perencanaan
jangka panjang. Apabila suatu sistem produksi hamgmggunakan dua jenis
input modal dan tenaga kerja dalam periode prodakgka panjang, maka fungsi

produksi Cobb-Douglas jangka panjang dapat dibaxgmgan model

Q=Kalp
Konsep produksi Cobb-Douglas jangka panjang mengeca periode

waktu produksi merupakan input variabel, dan tiaklapat input tetap.
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1

Hasil Pendlitian Sebelumnya

No Judul Skripsi/Jurnal Hasil Pen€litian

1 Efisiensi  Faktor-faktor =~ Produksii. Penggunaan faktor produksi
Dalam Usahatani Bawang Merah lahan, pestisida dan pupuk
(Studi Kasus di Desa Pabuaran lLor buatan masih belum efisien,
Kecamatan Ciledug Kabupaten - dan  penggunaannya perlu
Cirebon) oleh Tety Suciaty, Jurnal ditambah untuk memperoleh
Ekonomi, 2004. tingkat efisiensi yang lebih

tinggi.

> MplehUigprodukstobb-Douglas 2. Faktor produksi bibit dan tenaga
[Y = a.X1Bl . X282 . X383 X4B4 kerja penggunaannya' .tela'h
X5p5. eu] melqmpaw bat_as ef_|S|ens|,
(dimana Y = Produksi o = sehingga perlu dikurangi untuk

Intersep/konstanta, X1 = Lahan, X2
Bibit, X3 = Pestisida, X4 = Tenag
Kerja, X5 = Pupuk,pl Koefisien
regresi variabel bebas ke-i, dan u
Faktor kesalahan)

Analisis data menggunakan progr:
SPSS 13.0.

[}

memperoleh tingkat efisien
yang lebih tinggi.

. Pergerakan usahatani di daerah
penelitian berada pada skala
usahatani menguntungkan
dengan jumlah = koefisie
regresi sebesar 1,093.

Analisis Efisiensi Penggunaan Fakt
Faktor Produksi Pada Petani Tamk
Udang Windu

(Studi Kasus di Desa Bungk
Kecamatan Kapetakan, Kabupal
Cirebon) Oleh Siti Fatimah, Skrips
2004.

> Model fungsi produksCobb- Douglas

Y = axlbl_ Xzbz_ X3b3' X4b4_ X5b5_ x6b6
'y = produksi tambak udang,

konstanta (intersep), = Modal, X% =
tenaga kerja, X= Benih, X, = Pakan,
Xs = Lahan, %= Teknologi, b, by, bs,
by, bs dan R = elastisitas masing
masing faktor produksi)
Analisis data menggunakan progr:
Eviews 3.1

~

[e

pf- Produksi tambak udang windu
vak dapat diprediksikan oleh faktor
produksi modal, lahan, tenaga
kerja, benih, pakan dan
teknologi.
Efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi pada usaha
tambak udang belum mencapai
efisiensi, sehingga responden
belum memperoleh produksi
yang maksimal.

Tingkat skala produksi usaha
tambak udang windu berada
dalam kondisi skala usaha yang
meningkat ( increasing returns

to scale).

D,
en
i2.

=
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3 | Analisis Efisiensi Penggunaan Faktpf-. Penggunaan faktor produk
Faktor Produksi Pada Produksi Susu modal telah melampaui efisien
Peternak Sapi Anggota Koperasi Upit optimum.

Desa Sarwa Mukti Desa Jambudipga Penggunaan faktor produk

Oleh Bernadeta Ranti, Skripsi, 2004 tenaga kerja tidak efisien ati
telah  melampaui efisien

> Model fungsi produksCobb- Douglas optimum.

Y = aX"t XP2 X 3. Penggunaan faktor produk

(Y = efisiensi produksi, a= konstanta pakan belum mencapai efisier

(intersep), X = tenaga kerja, X= optimum.

pakan, % = modal, bl, b2, dan b3 |=4. Skala Output pada produksi su

elastisitas -~ masing-masing  faktor berada dalam kondisi skala

produksi) output meningkat IQcreasing
Analisis data menggunakan program Returns to Sca)e
Eviews 3.1

4 | Analisis Efisiensi Penggunaan Faktpf-. Produksi keramik dapa

Faktor Produksi Pada Indusjri diprediksikan oleh fakto
Keramik Hias (Studi kasus di Desa produksi lempung, upah, pas
Anjun, Kec. Plered, Kab. Purwakarta), halus, kayu bakar dan cat.
oleh Elis Haryani, skripsi, 2004 2. Faktor produksi yan(
> Model fungsi produksCobb- Douglas berpengaruh langsung terhad
Y = aX®h X" X3 X X produksi usaha keramik hi
(Y = efisiensi produksi, a= konstanta adalah lempung, upah, ka
(intersep), X = lempung, X = upah, bakar dan cat

X3 = pasir, %= kayu bakar, X=cat,| 3. Fungsi produksi belum mencap
bl, b2, b3, b4, bS = elastisitas tingkat efisiensi ekonomis
masing-masing faktor produksi)
Analisis data menggunakan program

1t
I
ir

i

ap
AS

ai

Eviews 3.1

2.3 Kerangka Pemikiran

Produksi adalah suatu kegiatan untuk menambah guiaa suatu barang
atau jasa menjadi sesuatu yang lebih bernilai akestinggi. MenuruDominick
SalvatoreProduksi merupakan hasil akhir dari proses akisviéekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengagentian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombiperbagai input atau
masukan untuk menghasilkan output. Hubungan te&niara input dan output
tersebut dalam bentuk persamaan, tabel, atau gradikipakan fungsi produksi.

( Dominick Salvatore1994: 147).
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Secara umum istilah produksi diartikan sebagai gengan atau
pemanfaatan sumberdaya yang mengubah suatu konmoditjadi komoditi
lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam haggyéan apa, dimana, dan
kapan komoditi-komoditi itu dialokasikan, maupuniagia pengertian apa yang
dapat dikerjakan oleh konsumen terhadap komoditi(Millers dan Meiners,
1993. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa yang dibkdén bagi produksi
suatu komoditi adalah input, istilah lainnya addialktor produksi. Yang disebut
input meliputi bakat manajerial, semangat kewirbasa, dan keberanian
mengambil resiko, bahan-bahan mentah atau bahan, Habagai macam
keterampilan/tenaga kerja, mesin-mesin, modal, lnaauy, pabrik, peralatan, dan
sebagainya.

Produksi merupakan fungsi pokok di dalam setiapamisasi, yang
mencakup aktivitas yang bertanggung jawab untukcip&an nilai tambah
produk yang merupakan output dari setiap organigas(Vincent Gasperesz,
1999;168. Proses transformasi nilai tambah dari input men@aput dalam
system produksi modern selalu melibatkan kompomerkisiral dan fungsional.
Sistem produksi memiliki beberapa karakteristikesgh berikut:

“ Mempunyai komponen-komponen atau elemen-elemen yaligg berkaitan
satu sama lain dan membentuk suatu kesatuan yahg Hal ini berkaitan
dengan komponen struktural yang membangun sistedugsi itu.

s Mempunyai tujuan yang mendasari keberadaannya,paermenghasilkan

produk berkualitas yang dapat dijual dengan haogapetitif di pasar.
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“ Mempunyai aktivitas, berupa proses transformasii ndmbah input menjadi
output secara efektif dan efisien.

“ Mempunyai mekanisme yang mengendalikan pengoperasa berupa
optimasi pengalokasian sumber-sumber daya.

Sistem produksi memiliki komponen struktural dangsional yang
berperan penting menunjang kontinuitas operasicatem produksi itu.
Komponen atau elemen struktural yang membentukrsigtroduksi terdiri dari:
bahan fnateria), mesin dan peralatan, tenaga kerja, modal, engrigirmasi,
tanah, dan lain-lain. Sedangkan komponen atau eldoregsional terdiri dari :
supervise perencanaan, pengendalian, koordinasi, dan kepgman, yang
kesemuanya berkaitan dengan manajemen organisasiu Sistem  produksi
selalu berada dalam lingkungan sehingga aspek-abpgkungan seperti :
perkembangan teknologi, sosial ekonomi, serta &kbfnaan pemerintah akan
sangat mempengaruhi keberadaan sistem produksi itu.

Elemen input dalam sistem produksi ada dua macata yput variabel
dan input tetap, yaitu sebagai berikut:

% Tenaga kerja, operasi sistem produksi membutuhkseemviensi manusia dan
orang-orang yang terlibat dalam proses sistem dlianggap sebagai input
tenaga kerja.

% Modal, fasilitas peralatan, mesin-mesin produkaindunan pabrik, dan lain-
lain.

% Material/bahan baku.

< Energi.
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% Tanah.

« Informasi, berbagai maccam informasi mengenai kétar/keinginan
konsumen, kuantitas permintaan pasar, harga proido&sar, perilaku pesaing
di pasar, peraturan ekspor impor dan kebijkan piernaér.

s Manajerial, berkaitan dengansupervise perencanaan, pengendalian,
koordinasi, dan kepemimpinan yang efektif untuk megkeatkan performansi
sistem itu secara terus menerus.

Fungsi produksi menetapkan bahwa sutu perusahdai fisa mencapai
suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakantiyang lebih banyak, dan
suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebihisetkit tanpa mengurangi
tingkat outputnya. Berdasarkan difinisi ini makadsi produksi adalah hubungan
teknis antara input dengan outptiati Suhartati Joesron 2003:77).

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara Hmmoat sumber daya
perusahaan dan outputnya yang berupa barang darpgasunit waktu. Fungsi
produksi dapat dinyatakan sebagai berikut :

A =f(a,b,c....)

Perusahaan dapat mengubah A dengan mengubah-ub&h ja,b,c dan
seterusnya, yang dipergunakan selama jangka wekentu(Richard A. Bilas,
114:1992)

Persamaan di atas merupakan gambaran yang sealedaan bersifat
umum mengenai perkaitan di antara faktor-faktodpksi dan jumlah produksi,

yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat produkatusbarang tergantung
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kepada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlakakaan alam, dan tingkat
teknologi yang digunakan.

Untuk menentukan hubungan kuantitatif antara prodekgan faktor
produksinya digunakan model fungsi produksi Cobluddas. Fungsi produksi
untuk setiap komoditi adalah suatu persamaan, taial grafik yang
menunjukkan jumlah (maksimum) komaoditi yang dagiraduksi perunit waktu
untuk kombinasi input alternatif, bila menggunakeknik produksi terbaik yang
tersedia. Fungsi produksi Cobb Douglas sebagéakiteri

Q =ALK”*
Q adalah kuantitas output dan L dan K masing-maatiedah tenaga kerja

dan barang modafr (alpha dan g (bethg adalah parameter-parameter positif

yang ditentukan oleh data.

Faktor produksi memegang peranan penting dalarapsptioduksi, maka
salah satu cara untuk meningkatkan produksi adakmgan efisiensi dan
optimalisasi penggunaan input produksi. Sebagainmemg diungkapkan oleh
Soekartawi,(1994:42) bahwa : Untuk mengetahui efisiensi fakpyoduksi
dengan menggunakan rasio antara Nilai Produksi idal($ylVP) dan nilai satu
unit faktor produksi (Px), jika :

MVPxy1/ Px > 1 artinya penggunaan input X belum mencapaiesfssi

optimum. Untuk mencapai efisien input X perlu ditah.

MVPx;/ Px = 1 artinya penggunaan input X sudah mencapaieessi

optimum. Maka input X harus dipertahankan.
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MVPx1/Px < 1 artinya penggunaan input X sudah melebihi titik
optimum (tidak efisien). Untuk mencapai efisien utX
perlu dikurangi.

Hubungan faktor produksi dengan hasil produksijkeaa senapan angin,

cocok untuk dianalisis menggunakan model fungsibc@buglass (C-D)

Fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi yang ntkhba dua atau lebih

variabel, di mana variabel yang satu disebut dengarabel dependen, yang
dijelaskan, (Y), dan yang lain disebut variabeleipenden, yang menjelaskan (X).
penyelesaian hubungan antara Y dan X adalah biasdeggan cara regresi
dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh vardesii X. dengan demikian,
kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dadanyelesaian fungsi Cobb-
Douglas. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglassatdajituliskan seperti

persamaan:

Y= aX PiX, 2 X P gt

= d1x"¢"
Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan olebumgan Y dan X, maka:

Y=1£(X1,X2,...Xj,...Xp).

Dimana Y = variabel yang dijelaskan

X =variabel yang menjelaskan
a,b = besaran yang akan diduga
u = kesalahard{sturbance term
e =logaritma natural, e = 2,718

Sumber: Soekartawi (1995:159-160)
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Fungsi Cobb-Douglas dapat digunakan untuk mengetiala produksi
dalam proses produksi, apakah produksi dalam gkalduksi tetap Constant
Returns to Scal@, skala produksi naik [hcreasing Returns to Scdjeataupun
skala produksi turun Decreasing Returns to Scalésehingga secara sistematik

kerangka pemikiranya sebagai berikut:

Modal (X;)

A 4

Produksi (Y)

Tenaga kerja (X5)

\ 4

\ 4

Bahan baku (X3)

Teknologi (X4)

2.4 Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabaig yemsifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbudalon data yang terkumpul
(Arikunto, 1998:64)

1) Penggunaan faktor produksi pada Industri kerajisamapan angin belum
mencapai efisiensi optimum.

2) Penggunaan faktor produksi Modal, Tenaga Kkerja, aBalibaku dan
Teknologi secara individu berpengaruh positif tedmhasil produksi pada
Industri kerajinan senapan angin.

3) Tingkat Skala Ekonomi pada Industri kerajinan sanapngin pada tahap

menurun Decreasing returns to scale



